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ABSTRAK:

CATATAN:

Berdasarkan Perda No.2 Tahun 2001, Ketentuan ljin Usaha
Pertambangan Umum Daerah, maka dipandang perlu adanya
aturan Petunjuk Teknis Tata Cara Pengenaan Pemungutan,
Pembayaran dan Penyetoran Pungutan Pembangunan Daerah
luran Eksploitasi, Iuran Eksplorasi/Produksi (Royalty); untuk
maksud huruf (a) di atas perlu menetapkan Petunjuk Teknis Tata
Cara Pengenaan, Pemungutan, Pembayaran dan Penyetoran
Pungutan Pembangunan Daerah Iuran Eksploitasi, luran
Eksplorasi/Produksi (Royalty).

Dasar Hukum: UU No.11 Tahun 1967; UU No.20 Tahun 1997; UU
No0.23 Tahun 1997; UU No0.32 Tahun 2004; PP No.45 Tahun 2003;
Perda No.27 Tahun 2000; Perda N0.39 Tahun 2000; Perda No.2
Tahun 2001.

luran Tetap adalah dana yang dibayar sebagai imbalan atas
kesempatan penyelidikan umum, Eksplorasi atau Eksploitasi pada
Kuasa Pertambangan. Dana pungutan daerah dikenakan kepada:
1. pemegang ljin Usaha Pertambangan (IlUP) Daerah Kabupaten; 2.
pemegang Kuasa Pertambangan di daerah Kabupaten; 3.
pemegang ijin lainnya yang sah, yaitu: a. Kuasa Pertambangan dari
pemerintah pusat, perpanjangan KP di daerah Kabupaten; b. iuran
Eksploitasi; Produksi/royalty : 1) pemegang ljin Pertambangan
Daerah; 2) pemegang Kuasa Pertambangan (KP) Daerah; 3)
pemegang Kuasa Pertambangan (KP) Pusat. Hasil tambang yang
dikenakan Pungutan Pembangunan Daerah pada IUP/KP daerah
berasal dari pertambangan batu bara sistem Open Pit dan sistem
Under Ground didasarkan pada rekapitulasi laporan hasil produksi
per ton, yang disahkan oleh petugas yang ditetapkan. SPP
Pemungutan Pembangunan Daerah yang Perhitungannya
didasarkan pada tinggi rendah kadar kalori batu bara harga satuan
penjualannya (MT).
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